BAB 11
KONSEP UMUM TENTANG ARAH KIBLAT

A. Pengertian Kiblat

1. Pengertian Kiblat menurut Bahasa

Kata Kiblat berasal dari bahasa Arab yai . Kata kiblat sendiri

dalam bahasa Arab merupakan bentuk masdar dari katdhdy — J
ala yang berarti menghadagamus Munjid mengartikan kiblat adalah
menghadap ke Ka'bah berasal dEH—S' -Ufm -U-.@.z Kata kiblat yang
berasal dari bahasa Ardb*ldll ) secara harfiah berarti arajfhéh) dan

merupakan bentuk’lah dari kataal-muqabalah(aleu\) yang berarti

“keadaan menghadap”.Kata Kiblat dalam Al Quran mempunyai
beberapa arti, yaitu:
a. Kata kiblat yang berarti arah (kiblat).

Arti ini tersurat dalam firman Allah SWT dalam sus-Bagarah ayat 142
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'Ahmad Warson Munawir,Al Munawir Kamus Arab-IndonesiaSurabaya: Pustaka
Progressif, 1997, him. 1087-1088.

2 Louis Ma’luf, al-Munijid fil Lughah wal ‘AlamBeirut : Darul Masyriqg, 1986, him. 606-607.

3Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammatiy Pedoman Hisab
MuhammadiyahYogyakarta: Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhamiyati, 2009, him. 25
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Artinya : “Orang-orang yang kurang akalnya di aatamanusia akan
berkata : “Apakah yang memalingkan mereka (umani}l
dari kiblatnya (Baitul Maqdis) yang dahulu merekelah
berkiblat kepadanya?” Katakanlah : “Kepunyaan Altachur
dan barat; Dia memberi petunjuk kepada siapa yang
dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus”. (QS. Al-Baajar:
142)%

Arti yang sama tentang kiblat juga tersurat dalamatsal-Bagarah ayat

143, ayat 144 dan ayat 125.

b. Kata kiblat yang berarti tempat shalat.

Hal ini sebagaimana firman Allah SWT dalam surahYsiayat 87 :
S5 el 5 Ul Slaa WS 158 & 4als ass ) sl
(\V 1 o) O3 0585l 152815 s
Artinya: "Dan Kami wahyukan kepada Musa dan saudaa “Ambillah
olehmu berdua beberapa buah rumah di Mesir untolpadée
tinggal bagi kaummu dan jadikanlah olehmu rumahatumu itu
tempat bersembahyang dan dirikanlah olehmu semhgtserta
gembirakanlah orang-orang yang beriman” (QS. Yur8#®®°
2. Pengertian Kiblat menurut Istilah
Para ulama memberikan definisi yang bergatientang arah kiblat,
meskipun pada dasarnya hal tersebut berpangkal geadabyek kajian,
yakni Ka'bah.

Abdul Aziz Dahlan dan kawan-kawan mendeikais kiblat sebagai

bangunan Kabah atau arah yang di tuju kaum muslirdalam

“Departemen Agama Republik Indonesial-Quran dan Terjemahnya Semarang :
Kumudasmoro Grafindo, 1994, him. 36.

°Lihat Departemen Agama Republik Indonesiéd. him. 36-37.

® Ibid. him. 320.
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melaksanakan sebagian ibadBlepartemen Agama Republik Indonesia
mendefinisikan kiblat yaitu suatu arah tertentu rkaumuslimin
mengarahkan wajahnya dalam ibadah sfalat.

Slamet Hambali memberikan definisi arah dtibfaitu arah terdekat
menuju Ka’bah melalui lingkaran besdgreat circle) bola Bumi.
Lingkaran bola Bumi yang dilalui arah kiblat dindraa lingkaran arah
kiblat. Lingkaran arah kiblat dapat didefinisikagbagai lingkaran besar
bola Bumi yang melalui sumbu kiblat. Sedangkan surkiblat adalah
sumbu bola Bumi yang melalui atau menghubungkéh gitsat Ka’bah
dengan titik dari kebalikai{a’bah. °

Fachruddin dalam Ensiklopedia Al-Quran menjelaskiaahwa
kiblat adalah satu arah yang dituju oleh kaum Muislidi mana pun
mereka berada ketika mengerjakan shalat fardu sataat. Kiblat yang
dituju kaum Muslimin adalah Ka’bah terletak di tahgtengah Mas;jidil
Haram di kota Mekkah yang dibangun oleh Nabi Ibratian Ismait°

Sedangkan menurut Ahmad Izzuddin, arah kidéu Ka’bah atau

paling tidak Masjidil Haram dengan mempertimbangkeasisi lintang

" Abdul Azis Dahlangt al, Ensiklopedi Hukum Islamlakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve,
Cet. Ke-1, 1996, him. 944.

8 Departemen Agama RI, Direktorat Jenderal Pembit@embagaan Agama Islam Proyek
Peningkatan Prasarana dan Sarana Perguruan Tigggna/ IAIN, Ensiklopedi IslamJakarta: CV.
Anda Utama, 1993, him. 629.

° Slamet, Hambali, Arah Kiblat Dalam Perspektif NU8alam seminar nasionilenggugat
Fatwa MUI No 03 Th. 2010 tentang Arah Kibl&emarang, 27 Mei 2010, him. 02

19 Fachruddin Hs.Ensiklopedia Al-Qur'anJakarta : PT. Rineka Cipta, 1992, jilid I, cet. |
him. 608-609.
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bujur Ka'bah, sedang yang dimaksud menghadap Kibf&nurut
Mukhyiddin Khazin adalah arah atau jarak terdelegtasjang lingkaran
besar yang melewati ke Ka’bah. Sehingga dengankikempendefinisian
menghadap ke Kiblat adalah menghadap kearah Kaitzahpaling tidak
Masjidil Haram dengan mempertimbangkan posisi adam posisi
terdekat dihitung dari daerah yang kita kehendfaki.

Dari beberapa devinisi tersebut dapat dit&esimpulan bahwa
kiblat adalah arah terdekat Ka’bah (Baitullah) yaedetak di tengah
Masjidil Haram di Makkah. Di Indonesia arah yangdekat ke Ka’bah
adalah arah barat sedikit ke utara, akan lain lakmah kiblat suatu
tempat yang berada di barat Makkah.

B. Dasar Hukum Arah Kiblat
Kiblat merupakan satu arah yang dituju ketika ulslain hendak
melaksanakan ibadah, Dalam nash baik Al Qur'anpatatHadits terdapat
beberapa ayat dan hadits yang menegaskan tentantapenenghadap ke
arah kiblat, diantaranya:
1. Dasar hukum dalam Al Quran
Banyak ayat al-Qur'an yang menjelaskan meagelasar hukum

menghadap kiblat, antara lain yaitu:

2 Ahmad IzzuddinMenentukan Arah Kiblat PraktisYogyakarta : Logung Pustaka, 2010,
him. 4
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a. Firman Allah swt. dalam surat al-Bagarah ayat 144
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Artinya : “Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadahakeit,
maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kildagykamu
sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Har@an dimana
saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnyan D
sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yhrgeri al-
Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahweaphling ke
Masijidil Haram itu adalah benar dari Tuhannya; édlah sekali-
kali ti(zllak lengah dari apa yang mereka kerjakan. (@$Bagarah :
144).

b. Firman Allah swt. dalam surat al-Bagarah ayat 149

P L) “3,./"/}?/ - -8 o -% /a’:’//o/‘ﬁ/f’..o/: {..o/e -
) Ge Gall )5 ploall salall Hlad dlea s J 58 QA Gia Ga
PP slesd 8 Jill B
Artinya: “Dan dari mana saja kamu ke luar, maka palingkaniajahmu ke arah
Masjidil Haram; sesungguhnya ketentuan itu benaebesesuatu

yang hak dari Tuhanmu. Dan Allah sekali-kali tidakgah dari apa
yang kamu kerjakan.” (QS. Al Bagarah: 149)

C. Firman Allah swt. dalam surat al-Bagarah ayat 150
558 A0S Le i al Dall aadl) Hhald Glea s J 58 Cia 5a G (e
S agie 1salls Gl W1 AR Sle WAl 685 DU bk 2S5 g
(Vo sl ) &4l p0a; e xads 95 358l 5 a4 5l
Artinya : “ Dan darimana saja kamu keluar (datang) makangkdinlah
wajahmu ke arah Masjidil Haram, dan dimana sajakaemua

berada maka palingkanlah wajahmu ke arahnya, ddak tada
hujjah bagi manusia atas kamu, kecuali orang-osemy zalim di

2 Departemen Agama Republik Indonesi, Cit him. 37.
3 Ibid, him.38
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antara mereka. Maka janganlah kamu takut kepadakaedan
takutlah kepada Ku. Dan agar Ku-sempurnakan nikdoatatas
kamu, dan supaya kamu dapat petunjuk” (QS. Al-Batyard 50)"*

2. Dasar hukum dalam Hadis

Selain didalam Al-Qur'an, perintah menghadap arahlak dalam
melakasanakan ibadah juga di pertegas dalam Haatiitss Nabi Muhammad
saw. yang membicarakan kiblat antara lain :

a. Hadis dari Anas bin Malik RA. riwayat Bukhari Musii>:

ucwhucwujiu&ubuusuhm(;ﬂuq)&y\uﬁ
J«AJ oF] &M}“ﬁdﬂﬂﬂ cw‘@d«é;uhusy ¥) &y
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Al G0 WS SIR B A &) 9 il A5 1l B

(plose o) 50)

Artinya: Bercerita Abu Bakar bin Abi Syaibah, beite Affan, bercerita
Hammad bin Salamah, dari Tsabit dari Anas: “Bahesusgguhnya
Rasulullah SAW (pada suatu hari) sedang shalatadengenghadap
Baitul Maqdis, kemudian turunlah ayat “Sesunggubflga melihat
mukamu sering menengadah ke langit, maka sungguhi ka
palingkan mukamu ke kiblat yang kamu kehendakiingkhnlah
mukamu ke arah Masjidil Haram”. Kemudian ada ses®prdari
Bani Salamah bepergian, menjumpai sekelompok salsdziang
ruku’ pada shalat fajar. Lalu ia menyeru, “Sesurmgya kiblat telah
berubah.” Lalu mereka berpaling seperti kelompoki nakni ke
arah kiblat.” (HR. Muslim)

b. Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukh&ti:

14 | ja;
Ibid,.
> Maktabah Syamilah versi 2.11, Muslim Bin Hajjaj WAlblasan Qusyairi An Naisabury,
Shahih MuslimMesir : Maugi'u Wazaratul Augaf, t.t juz 3 hld43
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wmu;)us@\w;,_&’uﬂ;a@*muﬂ;a@;u;uis;
eluje\_dc/,m\‘_sjm Au\dy;ulsgts}&@wj\ﬁ:
(LSJB.J\ a\w) ALAS\

Artinya:“Bercerita Muslim, bercerita Hisyam, berntarYahya bin Abi Katsir
dari Muhammad bin Abdurrahman dari Jabir berkataetika
Rasulullah SAW shalat di atas kendaraan (tunggamggnbeliau
menghadap ke arah sekehendak tunggangannya, di&a ketiau
hendak melakukan shalat fardhu beliau turun kenmudianghadap
kiblat.” (HR. Bukhari).

c. Hadits yang diriwayatkan Tirmidzi wa Ibnu Maajah

jd)ﬁd\uﬁu dl&?lujué”\u&au.d\uﬁs:ﬁﬁu.ﬂ&
dana g sda i) g dala ol o) gy M.\auj.fd‘

Artinya :" Dari Abu Hurairah ra katanya : Sabda Rakah saw. Di antara Timur
dan Baraterletaknya kiblat ( ka'bah )™

Hadits-hadits di atas menunjukkan kewajiban balgirgse umat Muslim untuk
menghadap kiblat (Ka’bah) dan menjadi ijma’ selutwhat Muslim kecuali dalam

keadaan tidak mampu seperti dalam peperangan,utatalan lain sebagainy?.

C. Sgarah Kiblat

6 Maktabah Syamilah versi 2.11, Muhammad Bin Isni&iil Ibrahim Bin Mughirah Al
Bukhari, ShahihBukhari Mesir : Maugi’'u Wazaratul Augaf, t.t juz 2 hit93

" Mu’ammal Hamidy, Imron AM, Umar fanany BAlailul Author Jilid 2 (surabaya : PT.
Bina limu, th. 1991), him. 479

'8 Ibid, him. 477-478.
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Ka’bah merupakan tempat ibadah yang pertama Kadindjun di muka
Bumi.*

Hal ini ditegaskan oleh Allah dalam surat Ali Imrayat 96:

—n\

o

!

Gl 5 550 8y ol L 5 o
Artinya : “Sesungguhnya rumah yang mula-mula ddpam untuk (tempat
beribadat) manusia, ialah Baitullah yang di Bakkdfakkah)
yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua siatt
Ka’'bah sebagai kiblat umat Islam seluruhidumemiliki sejarah panjang.
Dalam The Encyclopedia of Religiatijelaskan bahwa bangunan Ka’bah ini
merupakan bangunan yang dibuat dari batu-baman{t Mekah yang
kemudian dibangun menjadi bangunan berbentuk k@twse-like buildiny
dengan tinggi kurang lebih 16 meter, panjang 13méan lebar 11 meté}.
Batu-batu yang dijadikan bangunan Ka’bah saati@mdil dari lima gunung,
yakni: Hira’, Tsabir, Lebanan, Thur, dan Khaff Proses pembangunan
kembali Ka’bah dari kelima batuan gunung tersebetrupakan mukjizat
Allah.

Para ahli sejarah mengungkapkan bahwa paling idakdua generasi

yang berjasa dalam membangun Ka'bah yang ada sasgkarang ini.

19 Slamet HambaliJmu Falak 1:Penentuan Awal Waktu Salat dan ArahldfitSeluruh
Dunia. Semarang : Prog. Pasca Sarjana IAIN Walisongo Semgaf011. him. 152

% Departemen Agama Replubik Indonesga.cit.him. 62

2L Mircea Eliade (ed), TheEncyclopedia Of Religionyol. 7, New York: Macmillan
Publishing Company, t.t, him. 225.

2 Tsabir berada di sebelah kiri jalan dari MekaHvkea, dari hadapan gunung Hira’ sampai
dengan ujung Mina. Sedangkan Lebanan adalah duanguti dekat Mekah dan Thur Sinai berada di
Mesir.
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Generasi pertama adalah generasi para malaikatjlmutahun sebelum nabi
Adam a.s. di ciptakan, Allah swt. telah memerintahlpara malaikat untuk
membangun Ka’bah di Burff.

Setelah itu Allah memerintahan kepada Nabi Ibrahis1r dan Nabi
Ismail a.s. untuk memperbesar dan memperbaiki bemgeersebut. Dalam
pembangunan itu Nabi Ismail a.s. menerihegar aswad( batu hitam) di
Jabal Qubais lalu ia meletakkanya disudut tenggara bagunamguian iu
berbentuk kubus yang dalam bahasa arab disebkt’ab Dari kata itulah
kemudian muncul kata Ka’bah. Ketika itu Ka’bah melbberdaun pintu dan
belum di tutupi kairf?

Setelah Nabi Ismail a.s. wafat, pemeliharaan Ka’'tlgfegang oleh
keturunannya, lalu Bani Jurhum (100 tahun), lalaniBKhuza’ah yang
memperkenalkan penyembahan berhala. Hubal merugakgrinan berhala
yang terdapat di Ka’bah dan disampingnya terdagjatrdah anak panah yang
digunakan olehkahinuntuk meramal. Berhala- berhala itu didatangkam dar
Moab dan Mesopotamia (sekarang kawasan Irak). félga pemeliharaan
Ka’'bah dipegang oleh kabilah —kabilah Quraisy yangrupakan generasi
penerus garis keturunan Nabi Ismaifas.

Menjelang kedatangan Islam, pemeliharaan Ka'baleg#ipg oleh

Abdul Mutholib yaitu kakek Nabi Muhammad saw. Kenaud setelah

23 Slamet HambaliQp. cit him.152-153
4 Susiknan Azharillmu Falak Yogyakarta:Suara Muhammadiyyah. 2007, cet. th.4l
%% |bid him. 42
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penaklukan kota Makkah ( fathul Makkah), pemelihaka’bah dipegang
oleh kaum muslimin dan berhala-berhala yang terdagisekitarnya
dihancurkanya. Selesai menghancurkan dan membanrsitérhala-berhala itu
Nabi Muhammad saw. memerintahkan Bilal untuk mergpuslangkan adzan
di atas Ka’bah kemudian shalat berjama’ah dan R#ahlsebagai imarff.

Ketika Rasulullah masih di Makkah sebelum pindah Madinah,
ketika salat beliau menghadap ke Baitul Maqdis, iMaénghadap ke Baitul
Maqdis adalah menurut ijtihad beliau sendiri selmelada ketentuan dari
Allah. Hal ini dilakukan karena pada saat itdkeukan Baitul Maqdis
masih istimewa sedangkan Ka’bah masih dipenuhi dlethala- berhala.
Namun demikian dalam sebuah riwayat dijelaskankipes Rasulullah saw.
dalam menjalankan shalat selalu menghadap ke Bdaagldis, beliau selalu
menghadap ke Baitullah atau Masjidil Haram ketikerada di Makkah
dengan jalan menghimpun kedua kiblat tersebutsfedat, dan dalam hatinya
selalu memiliki kecenderungan untuk menghadap Kbate’

Setelah pindah ke Madinah beliau langsung mengh&daBaitul
Maqdis, itu terjadi selama 16 atau 17 bulan, natelrau rindu berkiblat ke
Masjid al- Haram di Makkah. Kerinduan beliau inidah dapat dimaklumi

dari wahyu-wahyu yang turun terlebih dahulu yangngatakan bahwa rumah

*®|pid. him. 43
2" Muhammad Rasyid Ridldafsirul Qur'anil Karim (asy-Syahir bi Tafsiril Maaar), Juz. Il
Beirut : Darul Ma'rifat, t.t., him. 2.
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yang di Makkah itu diperintahkan Allah kepada Nabiahim as. untuk
membuat dan mendirikanyA.

Sebenarnya perpindahan kiblat adalah bentuk ujiaimanan
kepada umat pada waktu itu, siapakah yang tetaméerdan yang ragu-
ragu. Perpindahan kiblat ini terasa sangat bemgit drang-orang yang telah
terbiasa dengan kiblat sebelumnya. Manusia kebamyaikan sulit
meninggalkan yang sudah lama mengakar kepadatseguay baru?

Pada hakikatnya kiblat adalah suatu arah yang nbhgkgm arah
segenap umat Islam dalam melaksanakan shalatj tetla@rah itu sendiri
bukanlah obyek yang disembah oleh seorang musliandanelaksanakan
shalat. Objek dalam melaksanakan shalat itu tidiak hanyalah Allah swf

Firman Allah swt. :

Shi deds J5b Lalh ALE Sl (WL 3 dedy QIS o, B

SR I ISR GEQ A - I SRR EQ IR SEU A
O EE sl Gslan e Jilky die 5 gD G GAII AT )50

Artinya :"Sungguh Kami (sering) melihat mukamu megadah ke langit, maka
sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yaamk sukai.
Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. Danndina saja
kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya. Danngguhnya
orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang di beri ahKi(Taurat dan
Injil) memang mengetahui, bahwa berpaling ke Masjithram itu

8 Slamet HambaliQp. cit.him.170-173
29 |bid.
¥ bid.
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adalah benar dari Tuhannya; dan Allah sekali-kdk lengah dari
apa yang mereka kerjakan” (QS. Al-Bagarah : £44).

Firman Allah dalm Surat al-Bagarah ayat 150.

515 HR L dias Al sl Sh i 05 SR03 SR e
34 3588 S8 2gda el ol ) 222 & LAl & 0 5ok e 4
O35 slals ol s Y 5 (5040 5
Artinya : “Dan dari mana saja kamu (keluar), Malkadinpgkanlah wajahmu ke
arah Masjidil Haram. dan dimana saja kamu (sekahl&nada, Maka
palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak admthijagi manusia
atas kamu, kecuali orang-orang yang zalim diantaeseka. Maka
janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlahdeepu (saja).
dan agar Ku-sempurnakan nikmat-Ku atasmu, dan supamu

mendapat petunjuk” (Al-Bagarah : 158).

Sejarah Ka’bah ini sejajar dengan sejarah Masjidiram yang
sekarang merupakan dinding megah dan menara yamjularey tinggi.
Seorang penulis buku “ Sejarah Mekah”, MuhammaadsliyAbdul Ghani,
bahwa dalam banyak riwayat disebutkan bahwa Katadéngun (direnovasi)
setidaknya 12 kali sepanjang sejarah. Diantara #rean@a yang patut
dipercaya dimulai dari para malaikat, Nabi AdampiNarahim, Nabi Ismail,

kaum Quraisy sebelum Rasulullah hijrah. Perluasaasjidlii Hara mini

dilanjut oleh para sahabat sekaligus Khulafaur Rlasgampai pada kerajaan

31 Departemen Agama Republik Indonesia., cit.him. 37.
%2 bid., him. 23.
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Arab Saudi sekarang ini. Diperkirakan renovasi lo@@ag suci ini atau sejarah

perluasan Masjidil Haram, diantararia:

No Masa Perluasan Magidil Haram Tahun

1 Periode Quraisy sebelum Rasulullah hijrah

2 Perluasan Umar ibn Al-Khattab ra. 17 H/639M
3 Perluasan Usman ibn Affan ra 26 H/648 M
4 Perluasan Abdullah ibn Zubair ra. 65 H/685 M
5 Perluasan Al-Marhum Al-Walid ibn Abdul Malik 9VHO M

6 Perluasan Al-Marhum Abu Ja’far Al-Mansyur Al- | 137 H/755 M

Abbasi
7 Perluasan Al-Marhum Al-Mahdi Al-Abbasi 160 H/7N7
8 Perluasan Al-Marhum Al-Mu’tadlid Al-Abbasi 284897 M
9 Perluasan Al-Marhum Al-Mugtadir Al-Abbasi 306 8118 M
10 Perluasan Raja AbdulAziz Alu Saud 1375 H/1955 M
11 Perluasan Raja Fahd ibn Abdul Aziz Alu Saud 1409988 M

D. Pendapat Ulama tentang Arah Kiblat
Ka'bah merupakan kiblat umat Islam dan para ulamazhab

seluruhnya sepakat untuk menghadap Ka’'bah secpst b@gi orang yang

% Ahmad Izzuddimp. cit him. 14
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dapat melihat langsung ke Ka’bah, akan tetapi e terjadi ketika kiblat
bagi orang yang jauh dari Ka’bah dan tidak dapdthaelangsung* Namun
ketika orang tersebut berada di tempat yang jauwhMasjidil Haram atau
jauh dari Mekah, maka para ulama berbeda pendapagenainya. Berikut
adalah dua pendapat besar dari para ulama madzéa@emai hal tersebut,
yaitu:
1. Pendapat Ulama Syafi'iyah dan Hanabilah
Menurut keduanya, yang wajib adalah menghadagirkd Ka’bah.
Dalam artian bagi orang yang dapat menyaksikan &a%ecara langsung
maka baginya wajib menghadap Ka’bah. Jika tidakatapelihat secara
langsung, baik karena faktor jarak yang jauh atddof geografis yang
menjadikannya tidak dapat melihat Ka’bah langsungka ia harus
menyengaja menghadap ke arah di mana Ka'bah bevatiaipun pada
hakikatnya ia hanya menghadipmat-nya saja (jurusan Ka’bah). Sehingga
yang menjadi kewajiban adalah menghadap ke arabaKapersis dan
tidak cukup menghadap ke arahnya $3ja.
Hal ini didasarkan pada firman Allah SWEswall jhi dleay I
2all | maksud dari katayatral Masjidil Haramdalam potongan ayat di

atas adalah arah dimana orang yang shalat menghadagengan posisi

% Muhammad Jawad MughniyalAl-Figh ‘Ala Al-Madzahib Al-KhamsahViasykur A. B.,
Afif Muhammad dan Idrus Al-Kaff, “Figih Lima Mazhé, Jakarta : Lentera, 2007, cet. V, halm. 77.

% Abdurrahman bin Muhammad Awwad Al JaziKitab Al-Figh ‘Ala Madzahibil Arba’ah
Beirut: Dar Ihya’ At Turats Al Araby, 1699, him. 17
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tubuh menghadap ke arah tersebut, yaitu arah Ka'htka seseorang
yang akan melaksanakan shalat harus menghadaykéeaath Ka'baR®

Hal ini dikuatkan dengan hadits yang diriwayatkdeholmam
Muslim dari Usamah bin Zaid di atas bahwasannya i NGAW
melaksanakan shalat dua raka’at di depan Ka'béhpkliau bersabda»

44l “inilah kiblat”, dalam pernyataan tersebut mendkpn batasan

(ketentuan) kiblat. Sehingga yang dinamakan kiatitlah ain Ka’bah itu
sendiri, sebagaimana yang ditunjuk langsung olehi s&perti yang
diriwayatkan dalam hadits tersebut. Maka merekagatakan bahwa yang
dimaksud dengan surat Al Bagarah di atas adalahtglermenghadap tepat
ke arah Ka'bah, tidak boleh menghadap ke arahyaifin

Demikianlah Allah menjadikan rumah suci itu untudegatuan dan
kesatuan tempat menghadap bagi umat Islam. Sgpedidiungkap Imam
Syalfi'i dalam kitab Al Um-nya bahwa yang dimaksudsjd suci adalah
Ka'’bah (aitullah) dan wajib bagi setiap manusia untuk menghadaginum
tersebut ketika mengerjakan shalat fardhu, sunjatazah, dan setiap
orang yang sujud syukur dan tilawah. Maka, arahlakilwaerah di

Indonesia adalah arah barat dan bergeser 24 dé&eajatara, maka kita

him. 81

% Muhammad Ali As ShabuniTafsir Ayat Ahkam As ShabuiSurabaya: Bina llmu, 1983,

%7 | bid
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harus menghadap ke arah tersebut. Tidak boleh grimenarah kanan atau
kiri dari arah kiblat tersebdt,
2. Pendapat Ulama Hanafiyah dan Malikiyah,

Menurut mereka yang wajib adalah (cukighatul Ka’bah, jadi bagi
orang yang dapat menyaksikan Ka'’bah secara langsnala harus
menghadap pada ainul Ka’bah, jika ia berada jauhMiekah maka cukup
dengan menghadap ke arahnya saja (tidak mestispejadi cukup
menurut persangkaannyalzén®® bahwa di sanalah kiblat, maka dia
menghadap ke arah tersebut (tidak mesti persis)dittasarkan pada
firman Allah aloall anidl jlat dea s I8 bukan 4=l ki | sehingga
jika ada orang yang melaksanakan shalat denganhadap ke salah satu
sisi bangunan Mas;jidil Haram maka ia telah memepahintah dalam ayat
tersebut, baik menghadapnya dapat mengenai ke bamgatauainul
Ka’bah atau tidak’

Mereka juga mendasarkan pada surat Al Bagarah I/t yang
artinya ‘Dan di mana saja kamu berada, palingkanlah mukareu k
arahnya.” Kata arahsyatrah dalam ayat ini ditafsirkan dengan arah

Ka'bah. Jadi tidak harus persis menghadap ke Ka'lmamun cukup

% Abi Abdullah Muhammad bin Idris Asy SyafiAl Umm t.t him. 224

39Seseorang yang berada jauh dari Ka’bah yaitu bettda Masjidil Haram atau di sekitar
tanah suci Mekkah sehingga tidak dapat melihat lvagug Ka’bah, mereka wajib menghadap ke arah
Masjidil Haram sebagai maksud menghadap ke aralatgecara dzan atau kiraan atau disebut
sebagai “Jihadul Ka’bah”.

40 Muhammad Ali As Shabunap.cit, him. 82
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menghadap ke arahnya. Mereka juga menggunakanhdaliis nabi yang
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Tirmidzi, yangimya “Arah antara
timur dan barat adalah kiblat** Adapun perhitungan (perkiraan)
menghadap kegihatul Ka’bah yaitu menghadap salah satu bagian dari
adanya arah yang berhadapan dengan Ka’bah/Rblat.
Figih lima mazhab kumpulan pendapat dari para Inn@azhab antara
lain :

1. Imam Hanafi, Hambali, Maliki, dan sebagian kelomp&kamiyah
menjelaskan kiblat orang yang jauh dari Ka’bah adahrah dari
bangunan Ka’bah.

2. Imam Syafi'i dan sebagian Imamiyah mewajibkan knitoenghadap
Ka’bah secara pasti baik bagi orang yang dapatateingsung ataupun
tidak langsung. Umat Muslim wajib bersungguh-surgdalam berijtihat
untuk mengetahui kiblat secara tepat.

3. Imam Syafi'i, empat mazhab dan sekelompok Imamiyamnya
mengesahkan umat Muslim untuk melaksanakan shalatdh mana saja
ketika tidak menemukan kiblat setelah bersungguigguh dalam
berijtihad.

4. Imamiyah sebagian besar menganjurkan untuk melakea ke empat

arah karena berlandaskan ayat 144 surat Al-Bagiaalsedangkan pada

| bid
42 bid
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surat yang sama ayat 115 memerintahkan menghadampkemana saja
yang disukai. Perbedaan pendapat terjadi, pengegptma mengatakan
ayat pertama menghapus ayat ke dua. Pendapat kddkiada ayat yang
terhapus dan menggantikan oleh karena itu terddpat cara untuk
melaksanakannya. Ayat pertama bagi orang-orang ykapat melihat
Ka’bah dan ayat kedua bagi orang yang tidak dajgéihat Ka’bah.

5. Imamiyah mengatakan kesalahan menghadap kibladtadiki ketika
seseorang sedang melaksanakan shalat, maka seseumreruskan
shalatnya dan sisanya menghadap ke arah kiblat lyangr. Seseorang
mengetahui kesalahan menghadap kiblat setelahasedbslat maka
shalatnya diulang seketika itu bukan di luar waiktudan orang yang
tahu shalatnya salah menghadap kiblat maka shalaetgal **

6. Pendapat Imamiyah sebagian mengatakan tidak perhgufangi shalat
jika melenceng sedikit akan tetapi jika seseordmgjas membelakangi
Ka’bah maka harus mengulangi seketika itu bukatuai waktu shalat
tersebut.

7. Imam Hanafi dan Hambali mengatakan jika seseotidag menemukan
arah yang diyakini sebagai pedoman kiblat makadiah menghadap ke

arah mana saja. Seseorang masih dalam pertengataksemakan shalat

dan mengetahui arah kiblat maka sisa shalatnya maelag arah kiblat,

43 Muhammad Jawad Mughniya®p. Cit, him. 77-79.
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akan tetapi jika mengetahui arah kiblat sebenasgtalah shalat maka
shalatnya sah dan tidak wajib diulangi.

8. Imam Maliki dan Hambali mengatakan shalat seseptatal shalatnya
jika dia tidak mau berusaha untuk menemukan arallatkivalaupun arah
yang dihadapnya ketika shalat benar. Hanafi dammiyeeh mengatakan
sah shalat seseorang jika yakin arah kiblatnyardearana niatnya adalah
mendekatkan diri kepada All4h.

Berdasarkan kedua pendapat di atas, maka dapaalikdahwa mereka
memiliki dalil dan dasar, dan kesemuanya dapatiiffigm pedoman, hanya saja
dalam hal penafsiran mereka berbeda. Hal ini terj@tena dasar yang
digunakan tidak sama. Namun yang perlu diingat lBakewajiban menghadap
kiblat bagi orang yang akan melaksanakan shaldkueselamanya, seseorang
harus berijtihad untuk mencari kiblat. Hal ini pediperhatikan karena kiblat
sebagai lambang persatuan dan kesatuan arah urpagilslam, maka kesatuan
itu harus diusahakan setepat-tepatfya.

Merujuk dari berbagai pendapat dan dari memahamieks dasar-dasar
hukum menghadap kiblat,maka paling tidak dapatdlilb@enjadi dua ditinjau
dari segi kuat tidaknya prasangka seseorang ketémghadap kiblat, yaitif:

1. Menghadap kiblat secara yakKiiblat bil yakin)

Ve
Ibid.
4> Syamsul Arifin,llmu Falak Ponorogo: Lembaga Penerbitan dan Pengembangaatim
STAIN Ponorogo, t.t, him. 19
“Ahmad Izzuddinpp. cit.him. 16.
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Yaitu menghadap ke Kiblat dengan penuh yakin whpglgi orang-
orang yag berada di dalam Masjidil Haram dan meldr@gsung Ka’bah.
Ini disebut juga dengan meghadayriul Ka’bah’

2. Menghadap kiblat degan ijtiha#iplat bil ijtihad)

Menghadap kiblat dengan ijtihad adalah ketika sesgpyang berada
jauh dari Ka’bah yaitu berada di luar Masjidil Haratau di luar Makkah
sehingga ia tidak dapat melihat bangunan Ka'bahkantaereka wajib
menghadap pang tidak ke arah Masjidil Haram dengaaksud
menghadap ke arah Ka’bah. Ini disebut jigjhadul Ka’bah”. Langkah-
langkah menghadap kiblat dengan ijtihad diantardriga menggunakan
posisi rasi bintang, bayangan matahari, dan perjpan segitiga bola
maupun perhitungan menggunakan peralatan modern.

Lokasi atau tempat yang jauh seperti Indonesidait arah kiblat dapat
dilakukan dengan perhitungan falak atau astronoeniasdibantu pengukurannya
menggunakan peralatan modern seperti kompas, GieSddlit, dan sebagainya.
Penggunaan alat-alat modern ini akan menjadikam ldkdat yang kita tuju semakin

tepat dan akurd.

E. Metode Penentuan Arah Kiblat

47 |bid.
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1. Azimuth Kiblat

Tiap tempat memiliki sudut kiblat sendiri-sendiriUntuk
mengetahuinya diperlukan data lintang dan bujurmptEnyang bersangkutan
serta posisi koordinat Ka’bah. Arah yang akan diadinyatakan oleh
besarnya sudut dan dari mana sudut itu diukur &ertaana arah putarannya.
Dalam ilmu astronomi pengukuran azimuth dilakukan dtara dengan arah
putaran ke timur karena putaran itu disesuaikagaemarah pergerakan jarum
jam. Hal itu hanya sebagai perjanjian saja, untegekagamamerminologi
Namun awal pengukuran diambil arah utara memiliesan praktis yaitu
karena arah utara dapat segera diketahui dengahkagas jarum magnet
dibandingkan arah timur bar&t.

Maka yang dimaksud azimuth kiblat adalah sudut lkustiatu tempat
yang dihitung sepanjang horizon dari titik utaratkeur searah jarum jam
sampai titik kiblat (Ka'bahf® Adapun data-data yang diperlukan untuk

menentukan azimuth kiblat yaitdi:

a. Lintang Tempat yang BersangkutaArgllul balad atauurdlul balad®*

8 Departemen Agama Robp.cit him. 158

9 bid

*0 Syamsul Arifinop.cit, him. 22, lihat juga Ahmad Izzuddiap.cit, him. 31-32

* Lintang tempat atau lintang geografi yaitu jarepanjang meridian bumi yang diukur dari
khatulistiwa bumi sampai tempat yang bersangkwhatulistiwa atau ekuator bumi adalah lintarfg 0
dan titik kutub bumi adalah lintang @MMaka nilai lintang berkisar antard ampai dengan 90Di
sebelah selatan khatulistiwa disebut Lintang Sel@t&) dengan tanda negatif (-) dan di sebelatautar
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b. Bujur Tempat yang Bersangkutafh(lul Balag®?
C. Lintang dan Bujur Mekah
Besarnya data Lintang Makkah adalah 21° 25’ 21l17'tdan Bujur Makkah

39° 49’ 34,56”" BT

Adapun untuk perhitungan Azimuth Kiblat, kita bisgenggunakan rumus

.54

Tan Q =tan LM x cos LT : sin SBMD —sin LT : taBBMD
2. Rashdul Kiblat
Rashdul kiblatadalah ketentuan waktu di mana bayangan benda yang
terkena sinar Matahari menunjuk arah kiblat. Kessanp tersebut datang
pada tanggal 27 / 28 Mei dan tanggal 15 / 16 Jhdagiap-tiap tahun sebagai
“Yaumur Rashdil Kiblat>® Bila waktu Mekkah dikonversi menjadi waktu

indonesia barat (WIB) maka harus ditambah dengmmydjadi sama dengan

khatulistiwa disebut Lintang Utara (LU) diberi tangositif (+). Dalam ilmu astronomi disebatitude
dan menggunakan lambangp() phi. Lihat Muhyiddin Khazin,op.cit, him. 4-5, lihat juga, Slamet
Hambali,llmu Falak | (Tentang Penentuan Awal Waktu Shatat Benentuan Arah Kiblat Di Seluruh
Dunia), t.t, 1988, him. 49

%2 Jarak sudut yang diukur sejajar dengan ekuatoti arrg dihitung dari garis bujur yang
melewati kota Greenwich sampai garis bujur yangemati suatu tempat tertentu. Dalam astronomi
dikenal dengan namangitudedengan lambang)() lamda Nilai thulul baladsebesar Osampai 189
0° berada di Greenwich (sebuah kota pulau kecil biélsd barat Inggris) dan 186i Samudra Pasifik
dan dikenal dengalmternational Date LindGaris Batas Tanggal Internasional). Tempat yangdzse
di sebelah barat Greenwich disebut bujur barat (@) di sebelah timurnya disebut bujur timur (BT).
Lihat Ibid, him. 84

3 Ahmad Izzuddinpp.cit,him. 19

> |bid

> Dengan cara mengamati matahari tepat berada di K#gbah. Di mana menurut
perhitungan setiap Tanggal 28 Mei atau 27 Mei (kisdahun kabisat) pada pukul 2.18 waktu mekkah
atau 09.18 UT, dan juga pada Tanggal 15 Juli (utehkn kabisat) atau 16 Juli (untuk tahun pendek)
pada pukul 12.27 waktu mekkah atau 09.27 UT.
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pkl. 16.18 WIB dan 16.27 WIBDleh karena itu, setiap tanggal 27 Mei atau
28 Mei (untuk tahun kabisat) pukul 16.18 WIB ardblét dapat dicek dengan
mengandalkan bayangan bayangan matahari yang tebhgedda diatas
ka’bah. Begitu pula untuk tanggal 15 juli atau L6 {untuk tahun kabisat)
juga dapat dilakukan pengecekan arah kiblat demgatoderashdul kiblat
tersebuf?®
Perlu diketahui bahwa jam rashdul kiblat setiapinyar mengalami
perubahan, hal tersebut karena terpengaruh oldmagkmatahari. Langkah-
langkah yang harus ditempuh untuk menentukarnreidul kiblat:®>’
a. Menentukan Bujur Matahari / Thulus Syamsi (jarakgdihitung dari
0 buruj @ sampai dengan matahari melalui lingkarang ekliptikenurut arah
berlawanan dengan putaran jarum jam dengan aliienmaius :
» Rumus |. Menentukan buruj °8:

Untuk bulan 4 s.d. bulan 12 dengan rumus (minf““4

Untuk bulan 1 s.d. bulan 3 dengan rumus (plusf%“8

»  Rumus Il. Menentukamlerajat :

Untuk bulan 2 s.d. bulan 7 dengan rumus (plusj + 9

Untuk bulan 8 s.d. bulan 1 dengan rumus (plus).+ 8

Contoh perhitungan :

*Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammatiy Pedoman Hisab
Muhammadiyahcet. I, Yogyakarta: Majelis Tarjih dan Tajdid Mammadiyah. him 34

> Ahmad IzzudinOp. Cit.him.43

*Hbid. him. 43-49.
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Menentukan BM pada tgl 28 Mei *8! 28’
-4 +9
a7

Jadi BM untuk tanggal 28 Mei "% 7°

b. Menentukan Selisih Bujur Matahari (SBM) yakni jangkng dihitung
dari matahari sampai dengan buruj katulistiwa (pOratau buruj 6
dengan pertimbangan yang terdekat).

Dengan rumus™?
- 1. Jika BM antara 10 s.d 180naka SBM positip ( +)
- 2. Jika BM antara 18%.d. 360maka SBM negatip ( - )
Contoh perhitungan :
Menentukan SBM pada tanggal 28 Mei
BM : 20w 7
2 x 30 = 60 plus 07 = 67 (sehingga masuk rumus ke 1.)

c. Menentukan Deklinasi matahari Mail Awwal li al-syamsi) yakni
jarak posisi matahari dengan ekuator / Kkatulistil@agit diukur
sepanjang lingkaran deklinasi atau lingkaran wakgklinasi sebelah
utara ekuator diberi tanda positif (+) dan sebsklatan ekuator diberi
tanda negatif (-). Ketika matahari melintasi kattMva deklinasinya
adalah Q hal ini terjadi sekitar tanggal 21 Maret dan 2$®mber.

Setelah melintasi katulistiwa pada tanggal 21 Maratahari bergeser

% |bid. him. 44
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ke utara hingga mencapai garis balik utara (de&iin23 27’) sekitar
tanggal 21 Juni, kemudian kembali bergeser ke aeddtan sampai
pada katulistiwa lagi sekitar pada tanggal 23 Sepe, setelah itu
bergeser terus ke arah selatan hingga mencapaibgiik selatan
(deklinasi — 23° 27’) sekitar tanggal 22 Desembemudian kembali
bergeser ke arah utara hingga mencapai katuliséigiasekitar tanggal

21 Maret demikian seterusnya. Dengan Rumus deklifias

Sin Deklinasi = sin SBM x sin Deklinasi terjauh3 27*)

Keterangan : SBM : Selisih Bujur Matahari
Dengan ketentuan deklinasi positif ( + ) jika dekbi sebelah utara
ekuator yakni BM pada B sampai 5" dan deklinasi negatif ( - ) jika
deklinasi sebelah selatan ekuator yakni BM pat4&ampai 1™,
Contoh perhitungan untuk tanggal 28 Mei

Sin670xSin23027°0=2102918.42"

Menentukan rashdul giblat dengan rufffus

0 Ibid.
®1 |bid. him. 45.
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Rumus I : Cotg A = Sin LT x Cotg AQ
Rumus II: Cos B=Tan Dekl x Cotg LT x CosA=+A

Rumus il :RQ=(A+B):15+12

Keterangan :
LT : Lintang Tempat
AQ : Azimuth Qiblat
B . Jika nilai A positif maka nilai B negatif (-pkan tetapi jika

nilai A adalah negatif maka nilai B negatif.
d. Menjadikan Waktu Daerah : Indonesia sekarang ¢grbalam tiga
waktu daerah yakni Waktu Indonesia Barat (WIB) bujiaerah = 105
Waktu Indonesia Tengah (WITA) bujur daerah = %42@/aktu Indonesia

Timur (WIT) bujur daerah = 135

Rumus : Waktu Daerah : WH — PW (e) A& A*) : 15

Penentuan rashdul giblat juga bisa mengunakan rcffus
CotanU = Tan B x Si®~

Cos (t-U) =Tars" x Cos U :®@"
t - ((tU) + U) : 15

WH =pk. 12+t (jika B =UB/ SB) atau

62 Slamet HambaliOp.cit. him. 192-194.
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pk. 12—t (jikaB=UT/ST)
=WH-e+ (BT -BT"): 15
= Ada dua kemungkinan, yaitu positif ateegatif. Jika nilau U
adalah negatif maka nilai dari t — U adalah pgss#dangkan
jika nilai dari U adalah positif maka nilai dari-t U adalah
negatif.
= adalah sudut bantu (Proses)

= adalah sudut waktu matahari

= adalah deklinasi matahari

= Waktu hakiki, yaitu waktu yang didasarkan @ameredaran
matahari

= Waktu daerah atau juga bisa disebut LMT (lLokkean

Time), yaitu waktu pertengahan. Untuk wilayah inesia

dibagi menjadi 3 yaitu WIB, WITA, WIT.

= adalah equation of Time (perata waktu / t&iZaman)

= adalah bujur daerah, WIB = 105°, WITA = 120°, W&

135°.

Kemudian langkah berikutnya yang harus ditempulardarangka

penerapan waktu rashdul giblat adafh :

8 Ahmad Izzudin® Hisab Praktis Arah Kiblat”. Dalam Orientasi Hisab Rukyat di Pondok
Pesantren Daarun Najaah. Jrakah, Tugu, Semara+gf) R&vember 2008.
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a.Tongkat atau benda apa saja yang bayang-bayangjadikan pedoman
hendaknya betul-betul berdiri tegak lurus padatpsda. Ukurlah dengan
mempergunakanot atau lot itu sendiri dijadikan fungsi sebagai tongkat
dengan cara digantung pada jangka berkaki tigao¢l) atau dibuatkan tiang
sedemikian rupa sehingga benalog itu dapat diam dan bayangannya
mengenai pelataran, tidak terhalang benda-benaa lai

b. Semakin tinggi atau panjang tongkat tersebut, hamsilg dicapai semakin
teliti.

c.Pelataran harus betul-betul datar. Ukurlah pakabdéingan air (waterpas).

d. Pelataran hendaknya putih bersih agar bayang-bayegiat terlihat jelas.
Sehingga bayang-bayang yang terbentuk pada ja241@6.05 WIB adalah
rashdul kiblat.

matahari
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Bumi Gambar IV. / Shof

Namun perlu diingat bahwa setiap metode memiliklek@han.

Kelemahan dari metode ini diantaranya hanya dapakutkan dalam waktu
yang sangat terbatas selama beberapa hari sajin Sel, apabila cuaca

mendung, maka metode ini tidak dapat dilakukan.l#gpalidukung oleh letak
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geografis Indonesia yang berada di daerah khatgistehingga menyebabkan
Indonesia beriklim tropis yang mempunyai curah hyjang cukup tinggi.
3. Aplikasi Metode Penentuan Arah Kiblat
l. Metode Hitungan Ephemeris Menggunakan Alat Banteotiolit®*
Persiapan sebelum melakukan pengukuran arah lshkgtu tempat
atau kota dengan theodolit maka yang terlebih datildkukan adalah :
«*Menentukan kota yang akan diukur arah kiblatnya.
«*Menentukan data lintang@) dan bujur tempaf.

- Lintang tempat /‘Ardlul balad adalah jarak suatu tempat sampai
khatulistiwa diukur sepanjang garis garis bujur. aKiistiva adalah
lintang @ - 90 sampai kutub bumi.

- Bujur tempat /Thulul baladadalah jarak suatu tempat sampai garis bujur
kota greenwich Greenwich adalah 18®ujur barat (BB) dan 18ujur
timur (BT).%°

«Data lintang dan bujur Ka’bah :

Data lintang dan bujur Ka’bah bermacam-macam diante :

No | Sumber data Lintang Bujur

1. | Atlas PR Bos 38 21°31’ LU 39°58' BT

2. | Mohammad llyas 21°LU 40° BT

3. | Saadoe’ddin Djambek (1) 21°20’ LU 39°50' BT

4. | Saadoe’ddin Djambek (2) 21°25’ LU 39° 50’ BT

5. | Nabhan Masputra 21°25' 14,7 LU 39° 49' 40” BT
6. | Ma’shum bin Ali 21°50' LU 40° 13 BT

7. | Google Earth 21°2521,2 LU | 39 49' 34" BT

% Muhyiddin Khazin,llmu Falak ( dalam Teori dan Praktek Yogyakarta: Buana Pustaka,
2011. Cet. IV, him.62.
% Ahmad Izzuddin,Op. Cithim. 28.



49

8. | Monzur Ahmed 21°25' 18" LU 39 49 30" BT
9. | Ali Alhadad 21°25'23,2” LU 39 49'38" BT
10. | Gerhard Kaufmann 21°25'21,4” LU 39 49' 34" BT
11. | S. Kamal Abdali 21°25' 24" LU 39 49' 24" BT
12. | Muhammad Basil at- Ta'i 21°26’ LU 39 49 BT

13. | Mohammad Odeh 21°25' 22" LU 3949'31” BT®®

“*Menyiapkan hitungan arah kiblat tempat yang akarkuti dan hasil
hitungan arah kiblatnya hendaklah dari barat keauta - U).
“*Menyiapkan data astronomis ephemeris hisab rukgda phari dan
tanggal pengukuran.
s Membawa jam penunjuk waktu yang akurat.
Pelaksanaan dilakukan setelah persiapan telahng&dei, kemudian
langkah-langkah penggunaan sebagai berfkut :
s Pasang theodolit pada penyangganya.
s Periksa waterpass yang ada di theodolit agar tengabenar-benar
datar.
“»Berilah titik pada tempat bersdirinya theodolit $ali T).
< Bidik matahar’®®
s*Kunci theodolit dengan skrup horizontal clamp dit@mgkan agar
tidak bergerak.
tombol

s Tekan “O-set” pada theodolit agar angka rdaya

(HA=Horizontal Angel) menunjukkan angka O.

% Susiknan AzhariQp.Cit, him. 206.

7 Muhyiddin Khazin,Op. Cit.him. 60-64.

® Hati-hati sinar matahari sangat kuat sehingga tdegeausak mata, oleh karena itu pasang
filter pada lensa theodolit sebelum digunakan umteknbidik matahari.
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< Mencatat waktu ketika membidik matah&ri.

«*Mengkonversi waktu yang dibidik dengan GMT (misanyVIB
dikurangi 7 jam).

«+*Melihat nilai deklinasi matahariéf) dan equetion of timee) saat
matahari berkulminasi (misal pada jam 5 GMT) dahemeris.

- Deklinasi matahari Mailus Syamsadalah jarak sepanjang lingkaran
deklinasi dihitung dari equator sampai matahari.

- Equetion of time Ma’'dilul Waqti/ Ta'diluz Zamar/ perata waktu adalah
selisin waktu antara waktu matahari hakiki dengaktw matahari rata-
rata (pertengahar.

«*Menghitung waktu Meridian Pass (MP) dengan rumus:
MP = ((105*-2) : 15) + 12 -e
- Meridian Pass (MP) adalah waktu pada saat matadkepat di titik
kulminasi atas atau tepat di meridian langit menwaktu pertengahaff.
«*Menghitung Sudut Waktudtdengan rumus:
to = (MP — waktu bidik) x 15
«*Menghitung Azimuth Matahari (§\ dengan rumus:
Cotg A = [((cose X tandy) : sin t) — (sing : tan )]

+«»+Arah kiblat (AK) dengan theodolit adalah :

%9 Akan lebih baik pembidikan dilakukan tepat sepjarti 09.00.
©lbid. , him.67-69.

" Bujur barat (WIB) maka nilainya 183WVITA (120°), WIT (135).
2 Muhyiddin Khazin,Op.Cit, him.70.

31....] = harga mutlak.
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Jika 3¢ positif dan pembidikan dilakukan sebelum matahari

berkulminasi maka AK = 360 -A- kiblat (B - U).

Jika &g positif dan pembidikan dilakukan setelah matahari

berkulminasi maka AK = § kiblat (B - U).

Jika 8¢ negatif dan pembidikan dilakukan sebelum matahari

berkulminasi maka AK = 360 — (180 pA- kiblat (B - U).

Jika 9y negatif dan pembidikan dilakukan setelah matahari
berkulminasi maka AK = 180 -A- kiblat (B - U).
“Buka kunci horizontal dan kendurkan skrup horizbolamp.
% Putar theodolit hingga menampilkan angka hasil’AK.
s+ Turunkan sasaran theodolit sampai menyentuh taad# jarak sekitar
5 meter dari theodolit berdiri dan berilah tanda&sahQ).
«*Hubungkan titik T dan sasaran Q dengan garis latais benang.
«Garis atau benang itulah yang merupakan arah Kilbiatuk
tempat/kota tersebut.
Il. Pengukuran Arah Kiblat dengan Kompas dan Sinar a3
Hitunglah arah kiblat suatu tempat terlebih dahyang arahnya (B - U),
kemudian lakukan langkah-langkah sebagai berikut :

+Pilih tempat datar dan rata.

" Apabila diputar ke kanan (searah jarum jam) makakanya semakin membesar
(bertambah) dan sebaliknya jika diputar ke kirit{(garum jam) maka angkanya semakin mengecil
(berkurang).

S Muhyiddin Khazin,Op. Cit, halm.59.
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<Menentukan titik utara dan selatan sejati baik dengompa& atau
sinar matahafi, kemudian beri tanda pada kedua arah ters&but.

«Titik keduanya dihubungkan dengan tali atau benaefingga
menunjukkan garis lurus arah utara dan selatati.seja

«Buatlah titik P pada benang yang menghubungkarawtan selatan
sejati.

«Titik P ditarik lurus ke arah barat dengan garmuabenang sehingga
menjadi garis PB.

«»Tarik berapa meter dari titik P ke titik B kemudidiberi tanda C
(misal 1 meter).

«»*Tarik garis tegak lurus dari ke arah utara dak @

++Garis yang ditarik dari titik C diukur dengan tangarah kiblatnya (

misal 24 42’ 46,34 =0,46 meter), kemudian beri titik K.

® Kompas adalah alat penunjuk arah mata angin dejagam jam didalamnya. Jarum jam
terbuat dari logam magnetis sehingga dengan mudalumjuk arah utara, akan tetapi bukan arah utara
sejati (titik kutub utara) sehingga untuk mendagata sejati perlu adanya koreksi deklinasi kompas
terhadap arah jarum kompas. Deklinasi kompas béruibah tergantung posisi tempat dan waktu,
untuk itu dianjurkan berhati-hati karena jarum kampkecil dan peka terhadap daya magnit.
Mendapatkan deklinasi kompas dapat menghubungi BB#8an Meteorologi & Geofisika).

" Menentukan titik barat dan timur dengan sinar Imatiedapat dilakukan sebagai berikut : 1.
Pilih tempat yang rata, datar, dan terbuka, 2. Bugkaran dengan jari-jari sekitar 0,5 meter, 3.
Tancapkan tongkat tegak lurus di tengah-tengatkdiran kira-kira 1,5 meter, 4. Berilah tanda B di
titik perpotongan antara bayangan tongkat dengan lilagkaran sebelah barat (ketika bayangan sinar
matahari masuk lingkaran). Titik B terjadi sebeldtuhur, 5. Berilah tanda T di titik perpotongan
antara bayangan tongkat dengan garis lingkararaebeur (ketika bayangan sinar matahari keluar
lingkaran). Titik T terjadi sesudah dhuhur, 6. Hobkan titik T dan B dengan garis lurus atau tali, 7
Titik T adalah timur dan titik B adalah barat sejga didapat garis lurus timur dan barat, 8. Bhatla
garis utara tegak lurus dengan garis timur dantlaaéa itu adalah utara sejati.

8 penentuan titik utara dengan kompas harus memtjerhavariasi magnet. Wilayah
Indonesia dari barat sampai timur sebesar — 1 &Blattinya titik utara sejati berada di sebelah timur
utara magnet kompas sebesdi4®.
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«Tarik garis antara titik P dan K sehingga membergakis PK dan

garis ini yang menunjukkan arah kiblatnya.

lll. Posisi Matahari di atas Ka’bah yang Terjadi Sefiapun pada Tanggal 28
Mei dan 16 JulP.
%28 Mei (jam 1157™ 169LMT atau 0917™ 569 GMT ).
%16 Juli (lam 1206™ 03LMT atau 0926™ 43¢ GMT )#°
Apabila dikehendaki dengan waktu lain maka waktuTaharus dikorek&f
dengan selisih waktu di tempat (misal tanggal 28 @9 17™ 56 + 7 jam = 1617
M 569 WIB).
IV. Posisi Matahari di Jalur Ka’b&h
+ Tentukan lokasi atau tempat untuk mengetahui dat&nlg dan bujur.
% Menghitung kiblat dengan arah utara ke barat (). - B
% Tentukan tanggal untuk mengetahui deklinasi mataten equation

of time.

" Muhyiddin Khazin,Op.Cit, halm. 73.

8 Lintang Ka’bah 2125 LU dan bujur Ka'lbah 3950’ BT ditetapkan oleh Muhyiddin
Khazin dalam bukunya berjudul “llmu Falak Dalam Tidaan Praktik” cetakan | tahun 2004.

81 Bujur timur ditambah (+) dan bujur barat dikurafi

82 Muhyiddin Khazin,Op.Cit, halm.74.
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«*Menghitung unsur-unsur yang diperlukan dalam runkesnudian

melakukan perhitungan dengan runRashdul Kiblat®®

8 1. Az = azimuth arah kiblat yaitu besar sudut tdiij dari titik utara ke barat atau timur
sampai garis menuju arah kiblat sehingga : a.akilih kiblat U ke B/T maka Az = 88 arah kiblat, b.
Jika arah kiblat S ke B/T maka Az = £80arah kiblat, c. Jika arah kiblat B/T ke U maka A 90 -
arah kiblat, d. Jika arah kiblat B/T ke S maka A9 + arah kiblat. 2. a = jarak antara kutub utara
dengan deklinasi matahari diukur sepanjang lingkaeklinasi dan besarnya a dihitung dengan rumus
a =90 - 8. 3. b = jarak antara kutub utara langit dengaritZ&esarnya zenit = besarnya lintang
tempat) dengan rumus a ="99¢. 4. MP = waktu pada saat matahari tepat di kitikninasi atas atau
tepat di meridian langit dengan rumus MP = 12 5. Interpolasi = selisih antara dua tempat (misal
waktu setempat dengan waktu daerah WIB) dengangwaian P = cos b x tan Az dilanjutkan dengan
cos (C - P) = cotan a x tan b cos P dengan C =)(€-P dan diperoleh bayangan = C : 15 + MP.
Keterangan P = sudut pembantu dan C = sudut waktahari yaitu busur pada garis edar harian
matahari antara lingkaran meredian dengan titilaposatahari yang sedang membuat bayang-bayang
menuju arah kiblat. C hasilnya negatif berarti pagektu itu matahari belum melewati MP (tengah
siang hari) dan jika C hasilnya positif berartjadi sesudah melewati MP. Harga mutlak C tidak fvole
lebih besar dari setengah busur siangnya (1/2 B®¢nla jika lebih besar maka matahari akan
menempati posisi arah kiblat pada malam hari sgifgayangan arah kiblat tidak akan terjadi. Cos %
BS = -tand, x tan@ dan bayangan kiblat tidak akan terjadi jika : Ar¢th mutlak deklinasi matahari
lebih besar dari harga mutlak 90 — Az. 2. Hargdida&i matahari sama besar dengan harga lintang
tempat. 3. Harga mutlak C lebih besar daripadashsetengah busur siangnya.



